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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang fenomena saat Ibu mendampingi anak pada masa 

pembelajaran daring. Berbagai kendala dialami oleh Ibu sepanjang menyertai anak 

melaksanakan pembelajaran secara daring. Maka dari itu, seorang Ibu pada masa 

pembelajaran daring ini tentunya membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitarnya 

selama mendampingi anak belajar supaya mencapai kondisi psychological well being yang 

baik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan antara dukungan sosial dengan 

psychological well-being pada Ibu yang mendampingi anak selama masa pembelajaran 

daring. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pengambilan sampel 

yang digunakan random sampling yaitu metode sampel jenuh. Berdasarkan hasil analisis 

data seorang Ibu yang mendampingi Anak selama pembelajaran daring lebih membutuhkan 

bentuk dukungan sosial berupa dukungan emosional untuk mendapatkan psychological well 

being yang baik selama mendampingi belajar. Hal itu terlihat dari hasil korelasi antara 

dukungan sosial emosional dengan psychological well-being mendapatkan nilai paling tinggi 

dibandingkan dengan bentuk dukungan sosial yang lain yaitu nilai korelasi pearson sebesar 

0,748 dengan sig 0,000 (sig < 0,05). Setelah itu dukungan penghargaan dengan nilai korelasi 

pearson sebesar 0, 722 dan sig 0,000 (sig < 0,05). Seorang Ibu senang ketika mendapatkan 

apresiasi dan penilaian positif dari lingkungan sekitarnya selama mendampingi 

pembelajaran daring. Dukungan sosial berikutnya adalah dukungan informasi dengan nilai 

korelasi pearson sebesar 0,536 dan sig 0,001 (sig < 0,05). Seorang Ibu tetap membutuhkan 

dukungan instrumental meskipun tidak secara langsung berhubungan dengan kesejahteraan 

psikologis saat mendampingi belajar. Terlihat dari nilai korelasi pearson antara dukungan 

instrumental dengan psychological well being sebesar 0,325 dan sig 0.053 (sig > 0.05).  

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Pembelajaran Daring, Psychological Well Being, Ibu 

PENDAHULUAN 

Sejak tahun 2020, Indonesia dan negara lainnya dilanda sebuah pandemi yaitu 

pandemi virus corona (COVID 19). Sejak bulan Maret 2020 tepatnya sejak pertama kali 

kasus covid terdeteksi, jumlah kasus yang terpapar virus corona terus mengalami 

peningkatan. Hingga akhir tahun 2020 mencapai 623.309 jiwa yang terpapar virus ini 

(Nugraheny, 2020). Seiring berjalannya waktu, terdapat adanya fluktuasi di setiap harinya. 

Hingga pada akhirnya di akhir bulan Januari 2022, kasus covid-19 ini turun hingga 9.629. 

Hal ini terjadi karena telah dilaksanakannya kiat-kiat pencegahan penularan virus covid-19 

yaitu melakukan vaksin sebanyak 2 kali dan juga vaksin booster. 

Sejak diumumkannya berita tersebut pada bulan Maret 2020 lalu, Presiden Joko 

Widodo secara sigap memberikan petunjuk mengenai penanggulangan virus corona dan 

menetapkan beberapa kebijakan. Kebijakan tersebut antara lain bekerja dari rumah (work 
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from home/WFH), belajar dari rumah (daring) dan juga ibadah di rumah. Selain itu, 

berdasarkan berita yang dilansir (Detik.com, 2021), pada awal tahun 2021 pemerintah juga 

menetapkan kebijakan baru yakni PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). 

Dalam kebijakan ini pun dijelaskan bahwa seluruh kegiatan belajar dan mengajar 

dilaksanakan secara online (daring). 

Menurut laman (Kemdikbud.go.id, 2021), beberapa wilayah Indonesia yang sudah 

memasuki zona aman, sudah diperbolehkan untuk melakukan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) terbatas dengan tetap mengedepankan protokol kesehatan.  Namun pada akhir tahun 

2021, tepatnya pada tanggal 28 desember 2021, Kementrian Kesehatan mendapati kasus 

pertama yang mengindikasikan adanya virus varian baru yakni varian Omicron. Berdasarkan 

berita yang dilansir dari health.detik.com (Pramudiarja, 2022), di tengah munculnya varian 

Omicron di Indonesia, Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) menegaskan bahwa jika di 

suatu daerah tidak ada transmisi lokal varian Omicron ini, PTM 100% akan diperbolehkan 

pada anak usia 6 tahun ke atas. Sedangkan untuk anak berusia 6 tahun ke bawah, PTM belum 

dianjurkan sampai adanya pernyataan bahwa tidak ada kasus baru ataupun pelonjakan kasus 

dari varian Omicron tersebut.  

Untuk mendukung proses pembelajaran daring ini, (Kemdikbud.go.id, 2020) 

Kemendikbud memperluas aplikasi pembelajaran jarak jauh yang disebut Portal Rumah 

Belajar yang dapat dengan mudah di akses di kemdikbud.go.id Beberapa fiturnya yakni 

Sumber Belajar, Kelas Digital, Laboratorium Maya dan Bank Soal. Fitur-fitur tersebut dapat 

dipergunakan oleh para peserta didik dan juga guru dari tingkatan Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas/Kejuruan (SMA/K) sederajat. Mendikbud juga senantiasa bekerja sama dengan pihak 

swasta seperti Google Indonesia, Kelas Pintar, Microsoft, Quipper, Ruangguru, Sekolahmu 

dan Zenius demi mendukung sistem belajar secara daring. 

Di samping itu, para pekerja pun mendapatkan kebijakan untuk bekerja dari rumah 

(work from home). Berdasarkan berita yang dilansir dari kompas.com (Guritno, 2021), 

seorang ahli Epidemologi, Dicky Budiman, menghimbau kepada pemerintah untuk segera 

menerapkan kebijakan work from home sebanyak 100%  dikarenakan angka positivity rate 

di Indonesia masih terbilang tinggi, yakni sebesar 26,83% kecuali untuk pekerja yang 

memang bekerja dibidang sektor esensial. Upaya tersebut pun dilakukan agar mencegah 

tambah parahnya kasus positif covid di Indonesia.  Pengadaan kebijakan ini membuat 

seluruh kegiatan yang biasa berlangsung diluar rumah, kini dapat dilangsungkan hanya di 

rumah dan menjadi kegiatan yang bersamaan, terutama untuk pekerja yang memiliki anak 

yang sedang bersekolah (daring). 

Dibalik pelaksanaan kegiatan dari rumah tersebut, tentunya terdapat beberapa kendala. 

Berdasarkan informasi yang berasal dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang 

dilansir dalam berita (Farisa, 2020), telah di amati dari mulai tanggal 16 Maret 2020 

sampai dengan 9 April 2020, bahwa terdapat 213 pengaduan dari orang tua yang hampir 

70% mengenai pembelajaran daring akibat dari pemberian tugas yang berat dan dengan 

pemberian waktu pengumpulan nya yang terbilang singkat kepada para pendidik dan juga 

ada pula yang mengeluhkan tentang wilayah rumahnya yang terbilang sukar mendapatkan 

sinyal. Maka tak heran jika ada beberapa orang tua menganggap pembelajaran daring ini 

menjadi penyebab letihnya fisik dan psikis orang tua. Tak hanya itu saja, pembelajaran 

daring ini memang kerapkali menjadi sebab muncul nya emosional dari dalam diri orang 

tua. Seperti dari berita validnews.id (2020), kejadian naas menimpa seorang anak bernama 

Keysya Safiyah (8) di Lebak, Banten, dimana kedua orangtua nya dengan tega menganiaya 
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putri nya hingga meregang nyawa. Kejadian tersebut terjadi lantaran orang tua nya merasa 

kesal karena putri nya tersebut kesulitan dalam belajar daring/online. 

Berdasarkan data yang didapati di lapangan, telah ditemukannya 80 orang ibu yang 

mendampingi anaknya dalam melakukan pembelajaran daring. Berdasar total 80 ibu yang 

mendampingi anaknya, terdapat 96%   ibu yang mendampingi 1 s/d 3 orang anak di dalam 

satu rumah. Dari hasil data di lapagan, dapat diketahui 37 ibu memiliki anak dengan jenjang 

pendidikan TK/PAUD dengan presentase 46,3%. Sejumlah 43 ibu memiliki anak dengan 

jenjang pendidikan SD dengan presentase 53,8% dan untuk 14 ibu memiliki anak dengan 

jenjang pendidikan SMP dengan presentase 17,5% dan juga 15 ibu memiliki anak dengan 

jenjang pendidikan SMA/K dengan presentase sebesar 18,8%. Apabila ditilik dari grafik 

diatas, diketahui bahwasannya presentase terbanyak adalah ibu yang memiliki anak di 

jenjang pendidikan SD dan TK/PAUD. Selama berjalannya proses pembelajaran daring ini, 

tentu saja tidak selalu berjalan dengan baik. 

Adapun kesulitan yang dihadapi para ibu yang dapat ditemukan di lapangan yaitu 

sebesar 59% ibu mengeluhkan koneksi internet untuk melakukan pembelajaran daring, 

dikarenakan sinyal nya yang terkadang tersendat sehingga sulit memahami penjelasan dari 

guru. Sedangkan, sebesar 66% ibu merasa kerepotan dalam menghadapi peran ganda 

dirumah dan lainnya yaitu sekitar 62% ibu kewalahan karena sulit mengatur waktu anak 

ketika bermain hp. Hal itu dibuktikan dengan dilakukan nya wawancara dengan 5 orang ibu. 

Sejumlah 2 dari 5 ibu tersebut mengaku merasakan asam lambung nya naik ketika 

mengajarkan anak di rumah saat anak tak kunjung mengerti tentang pelajaran tersebut. 

Sedangkan 3 ibu mengaku merasa stress karena harus menanggung peran ganda. Salah satu 

dari kelima ibu tersebut adalah seorang orang tua tunggal (single parent) yang berprofesi 

sebagai guru. Hal itu membuat subjek merasa kurang peran suami yang biasa membantu nya 

membimbing anak-anak ketika sedang belajar yang mana dapat dikatakan ibu tersebut 

kurang terpenuhinya dukungan sosial. 

Selain itu, berdasarkan survei yang telah peneliti lakukan, kurangnya dukungan sosial 

juga nampak dari adanya beberapa ibu yang mengakui bahwa tidak mendapatkan kuota 

gratis dari pemerintah. Berdasarkan hasil survei, dapat diketahui bahwa 45% ibu yang 

berjumlah 36 orang mengakui bahwa tidak mendapat bantuan kuota dari pemerintah. 

Sedangkan 55% nya atau yang berjumlah 44 orang, mengakui bahwa mereka mendapatkan 

kuota dari pemerintah setiap bulannya. Oleh karena itu, untuk 36 orang yang tidak 

mendapatkan bantuan kuota tersebut memerlukan biaya lebih untuk membeli kuota setiap 

bulannya supaya dapat tetap menjalankan pembelajaran daring anak sekolah yang 

dilaksanakan setiap harinya. 

Kesulitan dalam menghadapi pembelajaran daring terbukti juga dari sebuah lembaga 

yang telah melakukan survei. Berdasarkan berita yang dilansir dari artikel kompas.com yang 

berjudul “Hasil Survei: Berikut 3 Masalah Orangtua Dampingi Anak BDR” yang ditulis oleh 

(Adit, 2020) pada harian kompas tanggal 15 November 2020, sebuah survei yang dilakukan 

oleh Tanoto Foundation pada 332 kepala sekolah, 1.368 guru,2.218 siswa dan sejumlah 

1.712 orang tua telah di dapatkan tiga masalah utama yang tentu saja dialami oleh orangtua 

selama dalam mendampingi anak selama belajar dari rumah. Permasalahannya yaitu: (1) 

orangtua yang tidak sabar dan jenuh atas kemampuan belajar anak dan menangani 

konsentrasi anak dalam belajar; 56% diantaranya adalah orangtua dari anak yang duduk di 

bangku SD dan 34% orangtua dari anak yang duduk di bangku SMP, (2) orangtua yang 

mengalami kendala dalam memaparkan pelajaran sekolah; 19% diantaranya adalah orangtua 

dari anak di bangku SD dan 28% orangtua dari anak di bangku SMP, (3) orangtua yang 

mengalami kendala dalam hal tidak mengerti pelajaran sekolah; 15% diantaranya adalah 
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orangtua dari anak di bangku SD dan 24% orangtua dari anak di bangku SMP. 

Permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran daring ini tentu saja akan 

memengaruhi kondisi psikologis orangtua. Psychological well-being itu merupakan suatu 

kondisi psikologis seseorang dimana ia mampu berfikir positif atas apa yang terjadi pada 

dirinya dan juga lingkungannya. Sama halnya pada ibu yang di masa pandemi ini 

mendapatkan peran ganda untuk menjadi seorang pengganti guru di sekolah. Seorang ibu 

menjadi sangat lelah baik secara fisik maupun psikis, sehingga memicu ibu untuk memiliki 

pemikiran yang tidak baik atas kondisi yang sedang terjadi saat ini. Menurut Ryff (Effendy, 

2016), mengatakan bahwa “individu yang memiliki psychological well-being yang tinggi 

mempunyai ciri sebagai berikut: 1) individu yang puas atas hidupnya, 2) kondisi emosional 

positif, 3) sanggup melewati pengalaman buruk yang mampu menghasilkan kondisi 

emosional negatif, 4) relasi positif dengan sekitarnya, 5) secara mandiri dapat menentukan 

pilihan dan tidak bergantung pada siapapun, 6) memiliki kontrol atas lingkup sekitar, 7) 

tuujuan hidup jelas, dan 8) dapat mengembangkan diri”. Beberapa ciri diatas ini menjadi 

acuan peneliti untuk dapat meneliti lebih lanjut untuk mengetahui seberapa banyak individu 

yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan beberapa ciri mengenai individu yang memiliki 

psychological well-being di dalam dirinya. 

Perilaku yang muncul dalam setiap individu tentunya memiliki beberapa faktor 

penyebab nya, tak terkecuali individu yang memiliki psychological well-being di dalam 

dirinya. Menurut Ryff, ia menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi psychological well-

being adalah (1) usia, (2) jenis kelamin, (3) status sosial ekonomi, (4) dukungan sosial, (5) 

religiusitas dan (6) kepribadian. Terkait dengan penelitian ini, peneliti hanya akan 

memfokuskan pada satu faktor diantara ketiga faktor tersebut yakni dukungan sosial. 

Mengingat berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti , dari 80 ibu yang menjadi 

responden penelitian ini, hanya 8,8% ibu yang membutuhkan guru privat sebagai 

pendamping anaknya dalam belajar dan 91,3% diantaranya tidak membutuhkan guru privat. 

Dalam hal ini, sebanyak 45% ibu merasa membutuhkan bantuan oranglain dan sebanyak 

55% ibu merasa tak membutuhkan bantuan oranglain (keluarga atau tetangga). Hal itu 

menunjukan bahwa ibu memiliki tingkat dukungan sosial yang rendah saat tidak 

membutuhkan bantuan oranglain. Selain itu juga, berdasarkan hasil wawancara pada 10 ibu 

yang responden penelitan ini, 8 orang diantaranya tidak dibantu oleh suami nya dalam 

menjelaskan materi pelajaran anak, 1 ibu tidak memiliki suami dan 1 lainnya dibantu oleh 

suami dalam proses belajar anak. 

Dukungan sosial menurut Sarafino & Smith (Raisa; Ediati, 2019) adalah suatu bentuk 

rasa nyaman, peduli,  hingga sebuah asistensi yang diperoleh individu itu sendiri bahkan 

kelompok. Dukungan sosial sejatinya sudah memang menjadi salah satu faktor 

psychological well- being, Kurangnya dukungan sosial dari orang sekitar, dapat menghambat 

seseorang memperoleh psychological well-being dalam hidupnya.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui antara adakah hubungan antara Dukungan Sosial dengan Psychological 

Well-Being Pada Ibu yang Sedang Menghadapi Pembelajaran Daring Anak Sekolah Pada 

Masa Pandemi.Manfaat dari penulisan ini adalah Bagi Masyarakat: Dapat memahami situasi 

yang dihadapi oleh seorang Ibu yang mendampingi pembelajaran daring dan Bagi Orang tua: 

Dapat saling mendukung untuk menghadapi situasi pandemi selama mendampingi 

pembelajaran daring. 
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KAJIAN TEORI 

Psychological Well Being 

Definisi Psychological Well-Being 

Menurut (Ryff, 1989) Psychological Well-Being adalah suatu kondisi dimana seorang 

individu dalam keadaan sehat secara psikologis dan mampu berfikir positif atas apa yang 

terjadi terhadap dirinya maupun kehidupannya. Kesejahteraan psikologis dapat dilihat 

sebagai hasil dari individu yang mampu menyeimbangkan antara pengharapan dan juga 

pencapaiannya, baik itu dalam ruang lingkup perilaku individu maupun hubungan yang baik 

antara satu individu dengan individu lainnya (Wells, 2010). 

Menurut (Wells, 2010) terungkap bahwa pentingnya memiliki hubungan sosialisasi 

dalam jangka waktu yang lama dan juga teman yang dapat dipercaya dan juga mereka 

mendapati bahwa mengasingkan diri dari lingkungan sosial, kesepian dan minimnya 

dukungan sosial, dapat mempengaruhi peningkatan risiko terkena penyakit atau dapat juga 

mengurangi harapan hidup seorang individu. 

Menurut (Huppert, 2009) tingkat psychological well-being seorang individu sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan yang terlihat buruk, dapat menghasilkan 

gangguan pada perilaku. Ilmu psychological well-being ini memfokuskan pada sesuatu yang 

membuat individu memilki perkembangan dalam hidupnya dan memiliki kemajuan dalam 

memahami perilaku sehingga dapat terciptanya pribadi yang kondisi psikisnya dalam 

keadaan baik. Jadi dapat disimpulkan psychological well-being atau kesejahteraan 

psikologis merupakan sebuah kondisi dimana individu senantiasa berfikir tentang kehidupan 

yang dijalani secara positif dengan menjalin hubungan yang baik dengan sesama individu, 

sehingga dapat terciptanya individu yang mampu menjalani kehidupannya dengan baik. 

 

Dimensi Psychological Well-Being 

Di dalam Psychological Well-Being terdapat 6 dimensi menurut (Ryff & Keyes, 1995), 

yaitu: 

1. Penerimaan diri; yang meliputi mempunyai sikap positif kepada diri sendiri, 

mengakui kualitas yang baik maupun buruk yang dimiliki oleh diri dan berfikir 

positif tentang kehidupan di masa lampau. 

2. Hubungan yang baik dengan orang lain; yang meliputi memiliki hubungan yang 

hangat, mempercayai orang lain, peduli terhadap kesejahteraan orang lain, rasa 

empati dan keintiman yang kuat, saling memberi dan menerima antar individu. 

3. Autonomi/mandiri; yang meliputi mampu mengambil keputusan sendiri, 

bertindak sesuai dengan cara nya sendiri tanpa ada tekanan sosial dan juga 

mengevaluasi diri. 

4. Penguasaan lingkungan; yang meliputi memiliki potensi dalam menguasai 

lingkungan, mengontrol kegiatan yang rumit, memanfaatkan peluang secara 

efektif, memilih sebuah konteks sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi. 

5. Tujuan dalam hidup; yang meliputi memiliki tujuan hidup dan teratur, merasa 

diri ini bermakna untuk kehidupan, mempunyai keyakinan akan tujuan hidup dan 

memiliki maksud dan tujuan untuk hidup. 

6. Pengembangan diri; yang meliputi memiliki keinginan untuk berkembang, 

membuka diri untuk pengalaman yang baru, memantau progress diri dari waktu ke 

waktu dan mampu mengintrospeksi diri. 
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Alat Ukur Yang Digunakan 

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah alat ukur Ryff Psychological Well-

Being Scale yang telah diciptakan sejak tahun 1989 oleh Carol D. Ryff  yang terdiri dari 6 

dimensi. Yaitu penerimaan diri (self acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive 

relations with others), otonomi/mandiri (autonomy), tujuan hidup (purpose in life), penguasaan 

lingkungan (environmental mastery) dan pertumbuhan pribadi (personal growth) (Ryff, 1989). 

Alat ukur ini dipilih dikarenakan telah digunakan oleh peneliti terdahulu. 

 

Dukungan Sosial 

Definisi Dukungan Sosial 

Dukungan sosial mengarah pada perilaku  oleh orang lain atau bahkan menerima sebuah 

dukungan yang membuat orang lain beranggapan bahwa tersedia nya hiburan, rasa peduli dan 

bantuan dari orang sekitarnya (Sarafino, Edward P; Smith, 2011). Individu yang mendapatkan 

atau memberikan dukungan sosial merupakan individu yang percaya bahawa setiap individu 

itu pantas untuk dicintai, diperhatikan, dihargai seperti layaknya keluarga yang dapat 

membantu atau dibantu saat individu lain membutuhkan bantuan. 

Menurut Coben dan Syme (Dianto, 2017), dukungan sosial merupakan relasi yang terjadi 

diantara beberapa individu yang berupa timbal balik dalam hal memberi pertolongan, memberi 

kepercayaan dan juga perasaan saling menghargai. Pengertian lain mengenai dukungan sosial 

menurut (Taylor, 2011), dukungan sosial bisa datang dari orangtua, rekan, partner, klub sosial 

atau hingga hewan peliharaan. Dengan cara memberikan pandangan kepada setiap individu 

yang membutuhkan dukungan bahwa setiap individu itu berharga dan berhak mendapatkan 

kehangatan dari orang lain di sekitarnya. 

Oleh sebab itu dapat disimpulkan dukungan sosial adalah segala bentuk usaha dengan 

maksud untuk memberi dorongan dan juga bantuan kepada individu yang membutuhkan, baik 

pemberian bantuan dalam segi material maupun emosional, dengan harapan dapat memberi 

kepercayaan pada dirinya bahwa dirinya berharga dan dicintai.  

Bentuk Dukungan Sosial 

Menurut Cutrona & Gardner (Sarafino, Edward P; Smith, 2011), adanya lima bentuk 

dukungan sosial, diantaranya: 

1. Dukungan emosional 

Yaitu dukungan dalam bentuk kasih sayang, merasa didengarkan, merasa dihargai, merasa 

diperhatikan dan diberi kepercayaan. 

2. Dukungan penghargaan 

Yaitu sebuah dukungan dalam bentuk pemberian nilai, pemberian kekuatan dan umpan balik. 

3. Dukungan informasi 

Yaitu dukungan dalam bentuk pemberian informasi pemberian nasihat dan beberapa saran. 

4. Dukungan instrumental 

Yaitu sebuah dukungan dalam bentuk pemberian sarana yang ada yang dipergunakan untuk 

menolong individu, baik itu berupa waktu, alat, uang, pekerjaan dan bentuk pemberian 

bantuan lainnya. 

5. Dukungan kelompok 

Yaitu dukungan dalam bentuk diakuinya seorang individu di dalam suatu kelompok yang 

mempunyai peminatan kegiatan sosial yang sama. 

Alat Ukur yang Digunakan 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dari bentuk-bentuk yang telah 
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dikemukakan oleh Cutrona & Gardner (Sarafino, Edward P; Smith, 2011) yaitu dukungan 

penghargaan, emosional, informasi, kelompok hingga dukungan instrumental. Alat ukur ini 

dipilih dikarenakan telah digunakan oleh peneliti terdahulu. 

 

PEMBAHASAN  

Profil Responden Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner, didapati profil responden yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini: 

1. Jenis Kelamin 

Adapun responden yang mengikuti kuesioner ini 100% berjenis kelamin perempuan, 

dimana kuesioner ini dikhususkan pada ibu yang anaknya sedang mengalami proses 

pembelajaran daring. Berikut ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Perempuan 36 100% 

2. Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir responden, dapat diketahui responden 

terbanyak berada di tingkat pendidikan SMA/K sebanyak 20 orang atau sebesar 55,6% , diikuti 

responden lainnya yang berada di tingkat pendidikan SMP sebanyak 2 orang sejumlah 5,6% , 

diploma 3 (D3) ada sekitar 4 orang sejumlah 11,1% , diploma 4 (D4) sebanyak 1 orang atau 

sebesar 2,8% , S1 sebanyak 8 orang atau sebesar 22,2% dan terakhir S2 sebanyak 1 orang atau 

sebesar 2,8% , dapat dilihat dalam bentuk tabel 2. berikut: 

 

Tabel 2. Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMP 2 5,6% 

SMA/K 20 55,6% 

D3 4 11,1% 

D4 1 2,8% 

S1 8 22,2% 

S2 1 2,8% 

Total 36 100 

 

3. Pekerjaan 

Berdasarkan pekerjaan responden, dapat diketahui bahwa responden terbanyak 

adalah seorang ibu rumah tangga yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 69,4%  , lalu yang 

bekerja sebagai guru sebanyak 5 orang atau sebesar 13,9% , bekerja sebagai pegawai 

swasta sebanyak 4 orang atau sebesar 11,1% , bekerja sebagai bidan 1 orang atau sebesar 

2,8% dan terakhir bekerja sebagai notaris 1 orang atau sebesar 2,8%. Berikut ini dapat 

dilihat dalam bentuk tabel 3. berikut: 
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Tabel 3. Pekerjaan Responden 
Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Ibu rumah tangga 25 69,4% 

Guru 5 13,9% 

Pegawai swasta 4 11,1% 

Bidan 1 2,8% 

Notaris 1 2,8% 

Total 36 100% 

4. Jumlah anak yang bersekolah ditingkat TK maupun SD 

 Berdasarkan jumlah anak responden yang masih bersekolah terdapat 15 

reponden memiliki 1 orang anak yang bersekolah atau sebesar 41,7% , lalu 15 

responden memiliki  2 orang anak yang bersekolah atau sebesar 41,7% dan terakhir 

6 responden memiliki 3 orang anak yang bersekolah atau sebesar 16,7%. Berikut ini 

dapat dilihat dalam bentuk tabel 4. berikut: 

 

Tabel 4. Jumlah Anak yang Bersekolah 
Jumlah anak Frekuensi Persentase 

1 15 41,7% 

2 15 41,7% 

3 6 16,7% 

Total 36 100% 

Di kehidupan berumah tangga, tentunya beberapa individu dikaruniai jumlah anak 

yang berbeda-beda. Pertanyaannya, apakah ada perbedaan antara tingkat psychological well-

being Ibu antara ibu yang bekerja dengan yang tidak bekerja dengan jumlah anak yang Ibu 

miliki?  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Apsaryanthi & Lestari, 2017) yang 

berjudul “Perbedaan Tingkat Psychological Well-Being Pada Ibu Rumah Tangga dengan 

Ibu Bekerja di Kabupaten Gianyar” dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan 

psychological well-being pada ibu yang memiliki 1-2 anak atau bahkan 3-4 anak. Hal ini 

dikarenakan berapapun jumlah anak yang Ibu miliki, tidak akan menjadi suatu beban jika 

Ibu mampu menciptakan hubungan yang baik dengan semua anak-anaknya dan juga dapat 

membagi tanggung jawab dengan suami. Dengan dilakukannya pembagian tanggung jawab 

tersebut, maka akan meringankan beban pekerjaan dan mengurangi kemungkinan terjadinya 

depresi pada Ibu. 

Uji Asumsi 

Variabel Normalitas Linearitas 

Psychological well-being 0,084 
0,576 

Dukungan sosial 0,200 
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Berdasar dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan didapati nilai signifikansi 

sejumlah (p) 0,084 untuk variabel psychological well-being, nilai signifikansi (p) 0,200 pada 

variabel dukungan sosial. Hasil tersebut menunjukkan bahwa (p) ≥ 0.05 artinya data 

berdistribusi normal. Berdasar dari hasil uji linearitas didapati nilai signifikansi (p) 0,576 

pada kedua variabel. Artinya kedua variabel bersifat linear karena menunjukkan bahwa (p) 

≤ 0,05. Berdasarkan hasil uji asumi tersebu, maka uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan statistik parametrik. 

Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien korelasi Nilai 

signifikansi 

Jumlah subjek 

Psychological well-being 
0,748** 0,000 36 

Dukungan emosional 

Psychological well-being 
0,722** 0,000 36 

Dukungan penghargaan 

Psychological well-being 
0,536** 0,001 36 

Dukungan informasi 

Psychological well-being 
0,325** 0,001 36 

Dukungan instrumental 

Psychological well-being 
0,553** 0,000 36 

Dukungan kelompok 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwasannya angka korelasi pearson product-moment 

dari psychological well-being dan dukungan emosional sebesar 0,748** artinya korelasi 

dalam kategori kuat, korelasi pearson product-moment dari psychological well-being dan 

dukungan penghargaan sebesar 0,722** artinya korelasi dalam kategori kuat, korelasi 

pearson product-moment dari psychological well-being dan dukungan informasi sebesar 

0,536** artinya korelasi dalam kategori sedang, korelasi pearson product-moment dari 

psychological well-being dan dukungan informasi sebesar 0,325 artinya korelasi dalam 

kategori lemah, dan korelasi pearson product-moment dari psychological well-being dan 

dukungan informasi sebesar 0,553** artinya korelasi dalam kategori sedang.  
Berdasarkan hasil penelitian, Ibu yang menjadi responden penelitian lebih cenderung 

membutuhkan dukungan sosial berupa pemberian kasih sayang, perhatian, adanya rasa empati dan 

juga rasa peduli. Hasil yang didapati terdapat juga nilai psychological well-being yang tinggi. Ciri-

cirinya yang terlihat adalah 1) individu yang puas atas hidupnya, 2) kondisi emosional positif, 

3) sanggup melewati pengalaman buruk yang mampu menghasilkan kondisi emosional 

negatif, 4) relasi positif dengan sekitarnya, 5) secara mandiri dapat menentukan pilihan dan 

tidak bergantung pada siapapun, 6) memiliki kontrol atas lingkup sekitar, 7) tuujuan hidup 

jelas, dan 8) dapat mengembangkan diri”. Beberapa ciri diatas ini menjadi acuan peneliti 

untuk dapat meneliti lebih lanjut untuk mengetahui seberapa banyak individu yang sesuai 

dan yang tidak sesuai dengan beberapa ciri mengenai individu yang memiliki psychological 

well-being di dalam dirinya. 

Pernyataan ini sesuai juga dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Faizatul & 

Widyastuti, 2021) di skripsinya yang berjudul “The Relationship Between Emotional 

Support With Psychological Well-Being In Students In Vocational High Schools” dapat 

diketahui bahwa hasil penelitian yang dilakukan menunjukan hasil koefisien korelasi sebesar 

0,562 dengan taraf signifikansi 0,000<0,05 dalam artian adanya hubungan positif dengan 

gambaran bahwa semakin tinggi siswa/i SMKN 1 Grati mendapatkan dukungan emosional, 

maka akan semakin tinggi pula tingkat psychological well-being. Begitu pula sebaliknya. 
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Hal ini sesuai dengan hasil survei yang ditemukan pada fenomena awal yakni (1) ibu 

merasa repot dalam menjalankan tugas ganda. Menurut para Ibu yang menjadi responden 

mereka membutuhkan dukungan sosial dalam bentuk kelompok dengan kata lain responden 

membutuhkan kerjasama dari pihak keluarga dalam menyelesaikan pekerjaan rumah dan 

mendampingi anak belajar. (2) Koneksi internet yang buruk, artinya responden 

membutuhkan dukungan sosial dalam bentuk instrumental dengan kata lain responden 

membutuhkan bantuan berupa pemberian kuota gratis dari pemerintah, pemberian 

pelonggaran waktu dalam mengumpulkan tugas karena sulitnya akses internet di beberapa 

tempat. (3) Kesulitan mengatur waktu bermain handphone dikarenakan seringnya belajar 

menggunakan handphone selama pembelajaran daring berlangsung. Mengingat hal ini dapat 

dikatakan bahwa responden membutuhkan dukungan sosial kelompok dengan kata lain 

responden membutuhkan bantuan dengan pihak keluarga lain agar dapat bekerja sama 

mengatur waktu bermain handphone pada anak dengan memberikan kesibukan lain yang 

dapat membuat anak teralihkan pikirannya dari handphone. 

Selama masa pembelajaran daring ini, beberapa anak memiliki orang tua yang 

bekerja ataupun tidak bekerja. Untuk yang bekerja, ada yang bekerja di dalam atau diluar 

rumah. Tentunya orangtua terutama Ibu mempunyai peran penting di rumah karena harus 

menjalani kedua peran tersebut secara bersamaan atau biasa disebut peran ganda. Bermula 

dari peran ganda inilah dapat terciptanya sebuah fenomena yaitu work - family conflict. 

Penelitian yang selaras oleh (Maziyya, Islam & Nisa, 2020)   yang berjudul “Hubungan 

Beban Kerja, Work-Family Conflict, dan Stres Kerja pada Pekerja di Wilayah Pulau Jawa 

Saat Pandemi COVID-19 di Tahun 2020” dapat diketahui bahwa beban kerja dan work-

family conflict terdapat hubungan dengan tingkat stress pada pekerja yang dimana work-

family conflict ini menjadi faktor yang paling dominan memicu tingkat stres pekerja selama 

pandemi. Dalam hal ini sangat diperlukannya manajemen stres supaya dapat mengurangi 

tingkat resiko terkena stres. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Anggarwati & Thamrin, 

2019) yang berjudul “Work Family-Conflict dan Psychological Well-Being Pada Ibu 

Bekerja” mengatakan bahwa individu yang berada di tingkat work-family conflict yang 

tinggi  disebabkan karena individu tidak mampu mengatur berbagai peran serta tuntutan yang 

harus dijalani dan tidak memiliki asisten rumah tangga sehingga dapat menurunkan tingkat 

psychological well-being pada individu. 

Uji Kategorisasi 

Kategorisasi Psychological well-being 

Kategori Jumlah Subjek Presentase 

Rendah - 0% 

Sedang 8 22,2% 

Tinggi 28 77,8% 

Total 36 100% 

Kategorisasi menunjukkan bahwa 0% subjek yaitu 0 subjek memiliki psychological 

well-being pada kategori rendah. Terdapat 22,2% subjek yaitu 8 subjek memiliki 

psychological well-being ditingkat sedang. Terdapat pula 77,8% subjek sejumlah 28 subjek 

dengan psychological well-being di tingkat tinggi.  
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Kategorisasi Dukungan Sosial 
Kategori Jumlah Subjek Presentase 

Rendah - 0% 

Sedang 15 41,7% 

Tinggi 21 58,3% 

Total 36 100% 

Kategorisasi menunjukkan bahwa 0% subjek yaitu 0 subjek memiliki dukungan sosial 

pada kategori rendah. Terdapat 41,7% subjek yaitu 15 subjek memiliki dukungan sosial  

pada kategori sedang. Terdapat pula 58,3% subjek yaitu 21 subjek memiliki dukungan sosial 

pada kategori tinggi. Berdasar data kategorisasi ditemukan adanya kesenjangan antara 

fenomena di awal penelitian, hal itu disebabkan karena pengambilan data awal yang 

terlaksana di awal tahun 2021 dan pengambilan data penelitiannya dilaksanakan pada awal 

tahun 2022. Selama itu, sudah terjadi proses adaptasi dalam proses pembelajaran daring, 

dimana anak dari responden dalam penelitian ini sudah melaksanakan pembelajaran tatap 

muka atau yang lebih dikenal sekarang adalah masa transisi pembelajaran daring. Hal itu 

terbukti di dalam berita yang dilansir dari laman (Kompasiana, 2022) setelah satu tahun lebih 

lamanya diadakan pembelajaran secara daring (online) yang membawa dampak negatif bagi 

siswa, pemerintah pada akhirnya memutuskan untuk diberlakukannya pembelajaran tatap 

muka (PTM) yang tentunya tetap menerapkan protocol kesehatan. Selain itu, terdapat 

pelaksanaan webinar hari anak nasional 2022 yang dilansir dari laman (Parents Guide, 2022), 

Erni mengatakan bahwa diperlukan adanya peran khusus dari pihak-pihak terkait, seperti 

pihak lembaga sekolah juga orang tua dalam menghadapi masa transisi pembelajaran daring 

ini. Pihak-pihak tersebut diharuskan untuk dapat beradaptasi dengan cepat atas segala 

perubahan-perubahan yang terjadi. 

Saat ini dengan diberlakukannya pembelajaran tatap muka, para responden ibu 

merasa telah tercukupinya dukungan sosial yang didapatkan diantaranya mereka dapat saling 

bertukar informasi secara langsung bersama ibu yang lain saat mengantarkan anak sekolah 

mengenai kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran daring dan dapat saling bertukar 

cerita menyampaikan keluh kesahnya. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian 

ini hanya dapat mewakili di ruang lingkup lingkungan populasi tempat pengambilan data 

penelitian, belum bisa mewakili seluruh Ibu yang mendampingi pembelajaran daring. 

Adanya rentang waktu antara pengambilan data awal dan data penelitian, sehingga ibu yang 

menjadi responden sudah melalui proses adaptasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil korelasi antara bentuk dukungan sosial dengan psychological well-

being, yang mempunyai korelasi paling kuat adalah bentuk dukungan emosional dengan 

psychological well-being yaitu sebesar 0,748. Sebaliknya, hasil korelasi paling lemah adalah 

bentuk dukungan sosial instrumental. Artinya pada penelitian ini, responden ibu lebih 

membutuhkan dukungan emosional dibandingkan bentuk dukungan sosial yang lain. 
Berdasarkan keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai bahan pertimbangan baik untuk melakukan penelitian selanjutnya maupun dapat digunakan 

untuk memelihara psychological well being seorang Ibu:  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

lebih mempertimbangkan waktu dalam pelaksanaan penelitian. Khususnya mempertimbangkan 

antara waktu pengambilan data awal dengan data penelitian. Peneliti diharapkan untuk dapat 

memperluas sampel penelitian selain sampel penilitian yang peneliti gunakan.  

Bagi Ibu mempertahankan hubungan yang baik antar sesama wali murid maupun juga 

lingkungannya agar selalu merasa mendapatkan dukungan dari orang lain. Bagi keluarga memberi 
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dukungan berupa apresiasi berupa penghargaan, perhatian lebih terhadap ibu yang mendampingi 

anaknya dalam proses belajar. Bagi pasangan dapat mencipktakan quality time bersama seorang Ibu.  
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